BABV
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Dari hasil penelitian penulis mengenai Tinjauan ‘Urf Terhadap Tradisi

Tuor dalam Perkawinan Suku Batak Mandailing dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Latar belakang adanya tradisi tuor dalam perkawinan di Desa Botung

Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal terdiri dari beberapa

faktor:

a.

Faktor Historis

Pada masa lalu, ketika struktur masyarakat masih agraris dan
kekeluargaan bersifat komunal, pemberian tuor dipandang sebagai
bentuk kompensasi kepada keluarga perempuan yang kehilangan
salah satu anggota rumah tangganya. Di samping itu, pengaruh Islam
yang masuk ke Mandailing pada abad ke-19 memperkuat makna tuor
sebagai akad tanggung jawab, karena Islam sendiri mengajarkan
pentingnya tanggung jawab laki-laki dalam Perkawinan.

Faktor Sosial Budaya

Pada hakikatnya tuor dalam proses Perkawinan pada masyarakat
Batak Mandailing di Desa Botung telah menjadi warisan dari para
leluhur yang menjadi kebiasaan penduduk di Batak Mandailing
khususnya di Desa Botung hingga saat ini.

Faktor Ekonomi

Tuor memiliki nilai ekonomis karena faktor ini berhubungan dengan
rasa terimakasih, penghargaan dan kehormatan kepada orang tua
pihak perempuan. Pemberian tuor merupakan hak bagi orang tua
pihak perempuan yang kegunaannya tergantung sesuai kehendaknya
apakah dipergunakan untuk membantu biaya Perkawinan anaknya

atau tidak.
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Tradisi Tuor dan pelaksanaannya dalam perkawinan di Desa Botung
Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal diawali dengan pihak
laki-laki dan keluarganya datang ke rumah perempuan yang dikenal
dengan manyapai boru dengan tujuan apakah perempuan siap menerima
lamaran laki-laki tersebut. Jika perempuan telah menerima lamaran laki-
laki itu maka orang tua laki-laki dan keluarganya datang kembali dengan
membawa tuor, agenda acara diawali dengan pembukaan, mengutarakan
pendapat masing-masing terhadap kadar ukuran tuor yang akan
dibebankan kepada pihak laki-laki, cara pembayaran tuor, batas akhir
penyerahan tuor oleh pihak laki-laki, waktu pelaksanaan akad nikah dan
walimatul 'ursy. Apabila pihak laki-laki tidak dapat memenuhi permintaan
tuor dari pihak perempuan maka Perkawinan mereka dapat ditunda,
dibatalkan hingga melakukan kawin lari.

Tinjauan ‘urf mengenai tradisi tuor di Desa Botung Kecamatan Kotanopan
Kabupaten Mandailing Natal pada dasarnya termasuk dalam kategori ‘urf
shahih, karena merupakan kebiasaan masyarakat yang tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariat Islam selama tidak memberatkan atau
menghalangi perkawinan. Namun, dalam praktiknya, tradisi ini dapat
menjadi ‘urf fasid apabila pelaksanaannya menimbulkan mudarat, seperti
pembatalan atau penundaan perkawinan, bahkan sampai terjadinya
kawin lari akibat ketidakmampuan calon mempelai laki-laki memenuhi
nominal tuor yang ditentukan. Oleh karena itu, status tradisi ini sangat
tergantung pada bagaimana dan sejauh mana ia diterapkan dalam

masyarakat.

.Saran

Diharapkan kepada pihak laki-laki yang akan menikah tidak menjadikan
tingginya nominal tuor sebagai penghambat niat untuk menikah,
melainkan menjadikannya sebagai motivasi untuk lebih bertanggung

jawab terhadap perempuan yang dicintai.
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Orang tua mempelai perempuan diharapkan tidak meminta nominal tuor
yang terlalu tinggi kepada calon mempelai laki-laki supaya tidak terjadi
kawin lari, dan supaya tidak banyak pemuda di Desa Botung yang
mengurungkan niatnya untuk menikah.

Kepada tokoh adat dan tokoh agama, diharapkan dapat selalu
mengingatkan dan memberikan arahan kepada masyarakat, khususnya
pihak keluarga perempuan, agar dalam menetapkan jumlah tuor tetap
mempertimbangkan kemampuan pihak laki-laki. Permintaan tuor yang
berlebihan dalam Perkawinan sering kali memberatkan pihak laki-laki
sehingga menyebabkan penundaan, pembatalan hingga kawin lari, untuk
itu perlu adanya keseimbangan antara pelestarian adat dan nilai-nilai

syariat Islam.
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